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    BAB III 

   METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Dipilihnya 

pendekatan kualitatif ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian tentang sosialisasi nilai-nilai politik dalam kaitannya 

dengan pendidikan politik di Pesantren Bayt Tamyiz membutuhkan sejumlah data 

lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual. Kedua, pemilihan pendekatan ini 

di dasarkan pada keterkaitan masalah sejumlah data primer dari subjek penelitian 

yang tidak dapat dipisahkan dari latar alamiahnya. Di samping itu pendekatan 

kualitatif mempunyai adaptabilitas yang tinggi, sehingga memungkinkan peneliti 

senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

deskriptif. Metode ini dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam 

terhadap suatu kelompok, organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Menurut 

Surakhmad (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 40) penelitian deskriptif ini memiliki 

ciri-ciri yakni, “memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada 

pada masa sekarang pada masalah-masalah yang aktual dan kemudian dianalisis” 

 Lebih lanjut dijelaskan suatu metode deskriptif analisis, yaitu “suatu 

metode yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik suatu situasi, 

kondisi objek bidang kajian pada suatu situasi, kondisi objek bidang kajian pada 

suatu waktu secara akurat” (Danial, 2009, hlm. 45). Dipilihnya metode deskriptif 

ini dikarenakan sesuai dengan fokus masalah peneliti yakni ingin 

mendeskripsikan sebuah situasi yang terjadi dalam pelaksanaan mengenai 

gambaran sosialisasi nilai-nilai politik pada santri Pesantren Bayt Tamyiz.  
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Sesuai dengan hal tersebut, diharapkan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti bisa secara komprehensif mengungkapkan fakta-fakta terkait dengan 

proses sosialisasi nilai-nilai politik pada santri Pondok Pesantren Bayt Tamyiz 

yang terletak di Desa Sukaperna Kabupaten Indramayu. Dalam penelitian ini, 

peneliti tidak hanya melakukan observasi secara langsung dan wawancara dengan 

bertatap muka, akan tetapi mempelajari juga latar belakang subjek penelitian, 

proses sosialisasi nilai-nilai politik pada santri pondok Pesantren Bayt Tamyiz, 

dan pandangan masyarakat setempat terhadap fenomena yang terjadi di sekitar 

pesantren tersebut yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Hal tersebut 

tidak lain dilakukan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai proses 

internalisasi nilai-nilai politik di pesantren tersebut.  

Di samping itu, peneliti juga lebih banyak menggunakan pendekatan antar 

personal, artinya selama proses penelitian, peneliti lebih banyak mengadakan 

kontak atau hubungan dengan orang-orang di lingkungan lokasi penelitian. Hal ini 

agar selama dilakukan penelitian kondisinya luwes. Dengan demikian, diharapkan 

peneliti dapat lebih leluasa dan lebih mengalir dalam menggali informasi dan 

memperoleh data yang lebih terperinci tentang berbgai hal yang diperuntukan 

untuk kepentingan penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai 

instrumen utama penelitian atau alat utama penelitian, hal ini didasarkan pada 

peneliti sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk mencari informasi melalui 

observasi dan wawancara.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong (2012:9) bahwa :  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan karena, jika 

memanfaatkan alat yang bukan-manusia dan mempersiapkan dirinya 

terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, 

maka sangat tidka mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap 

kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian kualitatif sangat mengutamakan 

manusia sebagai instrumen penelitian karena mempunyai adaptabilitas yang 
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tinggi, jadi senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang 

dihadapi dalam penelitian. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. observasi 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati kondisi terkait 

permasalahan yang ada diantaranya. Pertama, Proses sosialisasi dikelas santri 

yang merupakan langkah utama dalam menanamkan nilai-nilai politik pada santri 

apakah berjalan baik secara sistematis atau tidak. Kedua, Penerapan dalam 

keseharian dimana peneliti mengamati apakah nilai-nilai politik yang telah 

diajarkan diterapkan dengan baik atau tidak oleh santri melalui interaksi dengan 

teman, guru dan warga sekitar. Ketiga, Hambatan yang dialami pihak Pesantren 

mengenai hal tersebut peneliti mengamati beberapa hambatan yang dialami pihak 

pesantren dalam melaksanakan proses sosialisasi nilai-nilai politik tersebut. 

Keempat, selain itu peneliti juga mengamati seperti apa upaya yang dilakukan 

pesantren dalam mengatasi berbagai kendala yang ada dalam proses sosialisasi. 

Berdasarkan beberpa alasan diatas maka peneliti perlu melakukan 

observasi, Observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 

Sugiyono (2013:203) berpendapat bahwa “observasi sebagai teknik pengumpulan 

data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga objek-objek yang lain ”.  

Apabila diikhtisarkan alasan secara metodologis bagi penggunaan 

pengamatan adalah bahwa pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari 

segi motif, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Pengamatan 

juga memungkinkan peneliti untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh 
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subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi 

pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan yang dianut 

oleh para subjek pada keadaan waktu itu. Dan yang terakhir, dalam hal ini 

pengamatan juga memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 

dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti sebagai sumber data. 

Intinya, pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 

bersama baik dari pihak pengamat maupun dari pihak subjek. Berkaitan dengan 

hal tersebut, lebih lanjut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:203) menyatakan 

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Adapun jenis observasi yang peneliti lakukan terhadap orang-orang yang 

terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam proses sosilisasi nilai-nilai 

politik dalam kaitannya dengan pendidikan politik di Pesantren Bayt Tamyiz 

adalah jenis observasi sistematis dengan menggunakan instrumen sebagai 

pedoman pengamatan. Sebelum melakukan observasi peneliti melakukan pra 

penelitian terlebih dahulu untuk kemudian mengadakan penelitian lebih lanjut. 

Secara spesifikasi observasi dilakukan terhadap kiai sebagai pimpinan pondok 

pesantren karena beliau lah yang memegang peran penting dalam pewarisan nilai-

nilai politik dalam pesantren. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap 

beberapa santri, pengasuh pondok pesantren, dan beberapa orang sebagai 

perwakilan masyarakat di sekitar pesantren.  

Observasi dilakukan menyangkut tentang apa dan bagaimana sampel 

penelitian yang telah dipilih dan disebutkan di atas memaknai, memahami, dan 

menerima setiap proses dari pewarisan nilai-nilai politik yang mereka dapatkan 

dari lingkungan pesantren. Oleh karena itu, dengan melakukan observasi secara 

langsung dan sistematis, tujuan dari metode studi kasus dalam penelitian ini 

diharapkan akan dapat mengungkap fakta-fakta secara lebih mendalam dan 

leluasa. 
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2. Wawancara Mendalam 

Di dalam penelitian tentang sosialisasi nilai-nilai politik dalam kaitannya 

dengan pendidikan politik di Pesantren Bayt Tamyiz, wawancara mendalam 

dilakukan terhadap : 1) Kiai sebagai pimpinan pondok pesantren; 2) pengasuh 

pondok pesantren; 3) santri senior; 4) Alumni pesantren; 5) dan tokoh masyarakat 

sekitar pondok Pesantren Bayt Tamyiz. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

ke lima sample penelitian tersebut dipilih melalui kriteria berdasarkan atas 

keterkaitan yang sangat kuat dalam penggalian informasi terkait sosialisasi nilai-

nilai politik pada santri Pesantren Bayt Tamyiz 

Melalui wawancara mendalam atau informal ini, diharapkan dapat 

diperoleh bentuk-bentuk informasi tertentu dari semua narasumber dengan 

susunan kata dan urutan yang tidak kaku. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Moleong (2012:187) bahwa:  

…Hubungan pewawancara dan terwawancara adalah dalam suasana biasa, 

wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan 

biasa dalam kehidupan sehari-hari saja. Sewaktu pembicaraan berjalan, 

terwawancara malah barangkali tidak mengetahui atau tidak menyadari 

bahwa ia sedang diwawancarai.  

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memungkinkan pihak yang 

diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkungannya tanpa 

canggung. Untuk menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengenai fenomena 

yang diteliti, tidak sekedar menjawab pertanyaan.  

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi yang tidak 

mungkin diperoleh lewat observasi. Melalui wawancara ini peneliti bisa 

mendapatkan informasi yang mendalam.  

Berkaitan dengan cara yang bisa dilakukan oleh pewawancara, menurut 

Sugiyono (2013:194) mengatakan bahwa: 
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ditinjau dari pelaksanannya, wawancara dibedakan atas: 

a. interview tidak terstruktur, inguided interview, dimana pewawancara 

bebas  menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 

akan dikumpulkan; 

b. interview terstruktur, guided interview, yaitu interview yang dilakukan 

oleh pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian dengan 

membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 

dimaksud dengan interview terstruktur; 

Adapun jenis wawancara yang penulis lakukan adalah penggabungan kedua jenis 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Penggabungan kedua jenis tersebut 

mengingat data yang penulis perlukan tidak saja mengacu kepada hasil dari 

wawancara yang sudah tersistematis (pertanyaan), akan tetapi juga pada hal-hal 

yang dianggap perlu terkait sosialisasi nilai-nilai politik pada santri pondok 

Pesantren Bayt Tamyiz. 

Di dalam melakukan wawancara ini, penulis melakukan beberapa 

pendekatan, yaitu: 

1. wawancara yang bersifat mendalam dan luwes agar suasana wawancara 

tidak kaku yang akhirnya akan membuat penulis nervous ataupun 

membuat situasinya tidak nyaman bagi penulis ataupun informan; 

2. wawancara mengandung unsur spontanitas, kesantaian, namun tetap 

santun. Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, topik atau 

masalah yang dijadikan pembicaraan; 

3. menggunakan lelucon ketika informan sudah terlihat bosan ataupun 

lelah untuk mengembalikan konsentrasinya pada pertanyaan-pertanyaan 

dari penulis; 

4. menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinci namun bersifat 

terbuka yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dan akan diajukan 

rumusan yang tercantum; 

5. menggunakan susunan pertanyaan dan kata-kata dalam setiap 

pertanyaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat 
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wawancara, termasuk karakteristik sosial budaya (agama, suku, gender, 

usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya). Sesuai dengan 

informan yang diwawancarai. Sehingga, memungkinkan pihak yang 

diwawancarai diberi kebebasan untuk menggunakan istilah-istilah (kosa 

kata) yang lazim digunakan oleh pihak yang diwawancarai, sehingga 

proses wawancara tidak kaku. 

Beberapa tahapan yang dilakukan penulis ketika melakukan wawancara 

diantaranya: 

1) meminta izin terlebih dahulu kepada K.H Jaun Fatin selaku pimpinan 

pondok pesantren untuk melakukan wawancara, 

2) menunggu konfirmasi dari beliau (K.H Jaun Fatin) siapa saja orang-

orang yang bisa penulis temui untuk mengadakan wawancara, 

3) setelah peneliti menerima konfirmasi dan mendapat izin lalu penulis 

segera menuju ke Pesantren Bayt Tamyiz untuk mengadakan penelitian 

dan wawancara, 

4) di ruang yang biasa dijadikan tempat pertemuan peneliti bertemu 

dengan para informan yang telah siap untuk diwawancara. Dengan 

membuat suasana sesantai mungkin agar proses wawancara tidak terkesan 

kaku lalu peneliti memperkenalkan diri dan dilanjutkan dengan 

mengemukakan maksud serta tujuan, memberikan informasi judul skripsi 

dan seputar permasalahan yang akan menjadi pembahasan, 

5) menanyakan biodata singkat kepada narasumber diantaranya nama, 

usia, status pendidikan, lama tinggal di pesantren dan pengalaman 

berorganisasi, 

6) ketika wawancara dimulai, narasumber diarahkan agar jawaban yang 

dilontarkan sesuai dengan apa yang akan ditanyakan dalam pedoman 

wawancara, 
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7) setelah semua data yang diinginkan sudah didapatkan biasanya ada 

perbincangan bebas sebagai bahan untuk menambah wawasan kepada 

peneliti, dan diakhiri dengan ucapan terimakasih, 

8) jika ada kesempatan, peneliti lalu meminta untuk berfoto bersama 

sebagai bukti.  

Pada penelitian ini, peneliti lebih mengutamakan pertanyaan terbuka 

dengan teknik wawancara. Dengan demikian, diharapkan akan memperoleh data 

dari narasumber yang lengkap. Wawancara yang peneliti lakukan juga bertujuan 

untuk mengetahui apa dan bagaimana pandangan para narasumber tentang 

masalah yang sedang diteliti, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui 

observasi. 

3. Studi Dokumentasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan media dokumentasi 

untuk mengamati dan mewawancarai narasumber terkait permasalahan. Media 

dokumentasi yang digunakan peneliti diantaranya; Pertama, Kamera yang 

digunakan untuk mendokumentasikan segala kegiatan yang ada di pesantren 

terkait permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Kedua, Tape Recorder yang 

digunakan peneliti untuk merekam atau merecord wawancara yang dilakukan oleh 

peneleti terhadap Narasumber.  

Studi dokumentasi disini merupakan salah satu sumber data penelitian 

kualitatif yang sudah lama digunakan karena sangat bermanfaat. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Moleong (2012:217) yaitu: “...dokumen sebagai 

sumber data untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan”. Sedangkan 

Arikunto (2013:274) menjelaskan bahwa “ metode dokumentasi merupakan salah 

satu cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan transkrif, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya”.  
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Pentingnya dokumen dalam penelitian kualitatif didasarkan pada beberapa 

alasan yang dapat dipertanggung-jawabkan, seperti yang diungkapakan oleh Guba 

dan Lincoln (1981:235) yang mengatakan bahwa: 

1. dokumen dan record digunakan karena merupakan sumebr yang  stabil, 

kaya, dan mendorong; 

2. berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian; 

3. keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 

sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam 

konteks; 

4. record relatif murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus 

dicari dan ditemukan; 

5. keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian 

isi; 

6. hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas 

tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 

Adapun metode dokumentasi menurut Arikunto (2006:158) dapat 

dilaksanakan dengan beberapa cara, yaitu: 

a. pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan 

dicari datanya; 

b. check-list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam  hal ini 

peneliti tinggal memberikan tanda atau tully setiap pemunculan gejala yang 

dimaksud. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan alat pengumpul data untuk mengungkapkan 

berbagai teori yang relevan dengan permasalah yang diteliti sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, 

mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data teoritis yang dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh melalui 

penelitian dan menunjang pada kenyataan yang berlaku pada penelitian. 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 
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1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan kampung Bayt Tamyiz, Desa 

Sukaperna Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu. Kondisi pesantren yang 

menujukan adanya pendidikan politik di dalamnnya dan masih besarnya pengaruh 

kiai dalam preferensi politik para santri dan masyarakat di sekitarnya. Hal ini 

memungkinkan peneliti dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam proses 

penelitian ini. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran 

penelitian atau sumber yang dapat memberikan informasi yang dipilih secara 

purposif bertalian dengan tujuan tertentu. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Moleong (2000:165) bahwa “...pada pelelitian kualitatif tidak 

ada sample acak tetapi sample bertujuan”. 

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek yang akan diteliti ditentukan 

langsung oleh peneliti. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: 

1. K.H Jaun Fatin selaku pimpinan Pondok Pesantren Bayt Tamyiz 

2. Urip Santoso sebagai tokoh masyarakat di Desa Sukaperna dan aktif 

juga pada tataran politik praktis 

3. Ustadz/Pengajar Pondok Pesantren Bayt Tamyiz 

4. Perwakilan alumni pondok Pesantren Bayt Tamyiz 

5. Perwakilan dari santri yang notabene sebagai rois (yang dituakan) di 

pondok Pesantren Bayt Tamyiz  

Sesuai dengan hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan sample 

purposife, dimana besarnya sampel ditentukan oleh adanya pertimbangan 

perolehan informasi. Penentuan sampel dianggap telah memadai apabila telah 

sampai pada titik jenuh seperti dikemukakan oleh Nasution (1996:32-33) bahwa : 
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untuk memperoleh informasi sampai dicapai taraf “redundancy” 

ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakan narasumber 

selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru 

yang dianggap berarti. 

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa pengumpulan data dari 

narasumber didasarkan pada ketentuan atau kejenuhan data dan informasi yang 

diberikan. Apabila dari beberapa narasumber yang dimintai keterangan diperoleh 

informasi yang sama, maka itu sudah dianggap cukup untuk proses pengumpulan 

data yang diperlukan, sehingga tidak perlu meminta keterangan dari narasumber 

berikutnya. 

D. Validitas Data 

Penelitian kualitatif sering sekali diragukan terutama dalam hal keabsahan 

datanya (validitas data). Oleh sebab itu, dibutuhkan cara untuk memenuhi kriteria 

kredibilitas data. Beberapa cara dapat dilakukan untuk mengusahakan agar 

kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya, dalam penelitian ini cara yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. memperpanjang masa observasi 

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data penelitian perpanjangan masa 

observasi peneliti di lapangan akan mengurangi kebiasaan suatu data karena 

dengan waktu yang lebih lama di lapangan. Peneliti akan mengetahui keadaan 

secara mendalam serta dapat menguji ketidakbenaran data, baik yang disebabakan 

oleh diri peneliti itu sendiri ataupun oleh subjek penelitian.  

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelitian untuk memperoleh 

data dan informasi yang shahih (valid) dari sumber data adalah dengan 

meningkatkan intensitas pertemuan dan menggunakan waktu se-efesien mungkin. 

Misalnya pertemuan hanya berupa percakapan informal. Hal ini dimaksudkan 

agar peneliti lebih memahami kondisi sumber data.  

Peneliti senantiasa memeriksa kelengkapan data yang dibutuhkan dalam 

penyusunan laporan, dan setiap ada kekurangan data yang dibutuhkan peneliti 

langsung kembali ke lokasi penelitian untuk menggali informasi yang dibutuhkan. 
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Misalnya saat peneliti harus mengikuti kegiatan kepesantrenan selama kurang 

lebih tiga hari dalam seminggu guna menggali informasi yang lebih mendalam 

secara faktual. 

2. pengamatan secara seksama 

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran yang nyata tentang sosialisasi nilai-nilai politik dalam 

kaitannya dengan pendidikan politik di Pesantren Bayt Tamyiz. Peneliti pun 

mengadakan observasi atau pengamatan kegiatan mulai dari kegiatan santri dari 

bangun tidur sampai menjelang tidur. Di samping itu peneliti pun turut serta 

mengikuti pengajian bulanan yang dihadiri oleh para alumni dan menjadi bagian 

dari eratnya hubungan santri pesantren, meskipun sudah tidak lagi menjadi santri. 

3. triangulasi 

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya pada 

saat yang berbeda atau membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke 

sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk 

mengecek atau membandingkan data penelitian yang dikumpulkan. Triangulasi 

dalam penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang diberikan oleh kiai, 

pengasuh pondok pesantren, santri senior, alumni, dan tokoh pemuda sekitar 

pesantren tentang fokus penelitian agar memperoleh kebenaran atas informasi 

yang peroleh. 

Triangulasi dilakukan peneliti ketika melakukan wawancara dengan 

narasumber yang berbeda. Sebelumnya peneliti merangkum, menelaah, dan 

menganalisis hasil wawancara yang telah diperoleh, ini akan menjadi panduan dan 

perbandingan dengan narasumber berikutnya dalam wawancara yang akan 

dilakukan. 

4. menggunakan referensi yang cukup 
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Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan dan kebenaran 

data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi berupa catatan hasil wawancara 

dengan subjek penelitian, foto-foto dan sebagainya yang diambil dengan cara 

tidak mengganggu atau menarik perhatian informan, sehingga informasi yang 

diperlukan akan diperoleh dengan tingkat keshahihan yang tinggi. 

5. mengadakan member check 

Seperti halnya pemeriksaan daya yang lain, member check juga 

dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Member check dilakukan setiap 

akhir kegiatan wawancara. Di dalam hal ini peneliti berusaha mengulangi kembali 

garis besar wawancara berdasarkan catatan yang dilakukan peneliti. Member 

ckeck ini dilakukan agar informasi diperoleh dapat digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud dengan informan/sumber data. 

E. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Penelitian 

Dalam tahap pra penelitian ini yang pertama kali dilakukan adalah 

memilih masalah dan menentukan judul dan lokasi penelitian dengan tujuan 

menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus penelitian yang akan diteliti. 

Setelah masalah dan judul penelitian dinilai tepat dan disetujui oleh pembimbing, 

peneliti melakukan studi atau observasi pendahuluan untuk mendapatkan 

gambaran awal tentang subjek yang akan diteliti.  

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yang akan diteliti serta 

masalah yang dirumuskan relevan dengan kondisi objektif di lapangan, 

selanjutnya peneliti menyususn proposal penelitian. Sebelum melaksanakan 

penelitian, terlebih dahulu peneliti harus menempuh prosedur perizinan sebagai 

berikut: 

a. mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakan penelitian kepada ketua 

jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selanjutnya diteruskan kepada Dekan 

FPIPS UPI melalui pembnatu dekan 1 untuk mendapatkan surat rekomendasi dari 
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kepala BAAK UPI yang secara kelembagaan mengatur segala jenis urusan 

administratif dan akademis, 

b. pembantu Rektor I atas nama Rektor UPI mengeluarkan surat permohonan izin 

penelitian untuk disampaikan kepada pimpinan pondok Pesantren Bayt Tamyiz, 

c. surat izin penelitian langsung diserahkan pada bagian administrasi pesantren 

sebagai permohonan izin melakukan penelitian di tempat tersebut, 

d. konfirmasi pada pihak pesantren terkait izin pesantren sebagai tempat 

penelitian, 

e. menyiapkan instrumen penelitian dengan membuat terlebih dahulu format 

wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Setelah tahap pra penelitian selasai, maka penulis mulai terjun ke lapangan 

untuk memulai penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari 

narasumber selain mengumpulkan hasil observasi di lapangan peneliti juga 

memperoleh data melalui wawancara dengan narasumber. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh peneliti adalah sebagai berikut:  

a. menentukan narasumber yang akan diwawancara, sekaligus 

menghubunginya, 

b. mengadakan wawancara dengan narasumber yang telah ditentukan, 

c. melakukan studi dokumentasi serta membuat catatan yang diperlukan 

dan dianggap berkaitan dengan masalah penelitian, 

d. sambil memproses data, penulis juga mengkaji litelatur-litelatur yang 

berkaitan dengan judul penelitian, 

e. setelah data didapatkan, maka data tersebut diolah sehingga 

mendapatkan kesimpulan. 
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Setelah selesai mengadakan wawancara dengan narasumber, peneliti 

menuliskan kembali data yang terkumpul ke dalam catatan lapangan dengan 

tujuan agar dapat mengungkapkan data secara mendetail. Data yang diperoleh dari 

hasil wawancara disusun dalam bentuk catatan lengkap setelah didukung oleh 

dokumen lainnya. Demikian seterusnya sampai peneliti mencatat data pada titik 

jenuh yang berarti perolehan data tidak lagi mendapatkan informasi yang baru. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langkah penting dalam 

penelitian karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Di dalam penelitian ini, pengolahan data dan analisis melalui proses 

menyusun, mengkatagorikan data, mencari kaitan isi dari berbagai data yang 

diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknanya. Data yang diperoleh dan 

dikumpulkan dari narasumber melalui hasil wawancara, angket, observasi dan 

studi dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk 

laporan. 

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilaksanakan selama proses 

penelitian dan diakhir penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution 

(1996:129) bahwa “dalam penelitian kualitatif analisis data harus di mulai sejak 

awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segera harus dituangkan dalam bentuk 

tulisan dan di analisis”. Lebih lanjut mengenai tahapan analisis data ini, Nasution 

(1996:129) mengemukakan:  

tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan pendirian bagi semua 

penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah pengikuti langkah- 

langkah berikut yang bersifat umum yaitu reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam 

pengolahan data dan menganalisis data yang dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. seleksi data 
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Seleksi data adalah memilih data yang valid dan erat hubungannya dengan 

inti masalah. Adapun dalam proses penyeleksian data peneliti memeriksa 

relevansi dari pertanyaan penelitian dengan data hasil wawancara. Hal ini 

dilakukan karena dalam kegiatan wawancara yang dilakukan terhadap kiai, santri 

senior, alumni, tokoh pemuda yang ada di sekitar lingkungan Pesantren Bayt 

Tamyiz, dan para pengasuh ada jawaban yang tidak sesuai dengan masalah yang 

diteliti. Untuk itu, peneliti memisahkan yang sesuai dengan pertanyaan dan 

jawaban yang di luar pertanyaan penelitian. 

b. reduksi data 

Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk 

menyerikan, menggolongkan, mengarahkan hasil-hasil penelitian dengan 

memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Dengan kata lain, 

reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah 

terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cara merangkum, 

mengklasifikasikan sesuai masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi berkaitan dengan sosialisasi 

nilai-nilai politik dalam kaitannya dengan pendidikan politik di Pesantren Bayt 

Tamyiz. Kemudian diuraikan dalam beberapa pokok pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan politik pondok Pesantren Bayt Tamyiz 

sebagai lembaga agen sosialisasi nilai-nilai politik? 

2. Bagaimana bentuk sosialisasi nilai-nilai politik di Pesantren Bayt 

Tamyiz? 

3. Bagaimana metode sosialisasi nilai-nilai politik yang diterapkan oleh 

Pesantren Bayt Tamyiz dalam upaya pembekalan nilai-nilai politik 

kepada santri? 

4. Media apa yang digunakan Pesantren Bayt Tamyiz dalam proses 

sosialisasi nilai-nilai politik kepada para santri? 

5. Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam penerapan sosialisasi 

nilai-nilai politik di Pesantren Bayt Tamyiz? 
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6. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala penerapan sosialisasi 

nilai-nilai politik di Pesantren Bayt Tamyiz? 

 

c. display data 

Setelah selsai mereduksi data secara keseluruhan, maka data-data tersebut 

dibuat dalam satu tabel untuk dibandingkan apakah yang menjadi perbedaan atau 

persamaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Display data merupakan 

sekumpulan informasi yang tersusun dan akan memberikan gambaran penelitian 

yang menyeluruh. Dengan kata lain, penyajian data secara terperinci dan 

menyeluruh dengan mencari pola hubungannya. Penyajian data yang disusun 

secara singkat, jelas, terperinci dan menyeluruh akan memudahkan dalam 

memahami gambaran terhadap aspek yang diteliti baik secara keseluruhan 

maupun secara parsial. 

d. verivikasi/kesimpulan 

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, makna, penjelasan yang 

dilakukan terhadap data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting. 

Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami 

dengan mengacu kepada tujuan penelitian. Dengan demikian secara umum proses 

pengolahan data dimulai dengan pencatatan data lapangan (data mentah). 

Kemudian ditulis kembali dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi data. Setelah 

data dirangkum, direduksi, dan disesuaikan dengan fokus masalah penelitian. 

Selanjutnya data dianalisis dan diperiksa keabsahannya melalui beberapa teknik. 

Hal ini sesuai yang diuraikan Moleong (2000:192-195), yaitu : 

a. data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukung lainnya untuk 

mengungkapkan permasalahan secara tepat; 

b. data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian didiskusikan, 

dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain; 

c. data yang diperoleh kemudian difokuskan pada substantif focus 

penelitian. 


